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ABSTRAK 

 

 Keputusan berwirausaha adalah suatu kebulatan tekad 

seseorang untuk melakukan wirausaha dengan tujuan tertentu yang 

dimiliki oleh setiap individu. Penelitian ini menganalisis pengaruh niat 

terhadap mahasiswa melakukan tindakan berwirausaha dengan 

perspektif Theory of Planned Behaviour. Theory of Planned 

Behaviour merupakan teori yang terdiri dari sikap perilaku, norma 

subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Oleh sebab itu penulis 

memilih judul “Analisis Sikap Pribadi, Norma Subjektif, Persepsi 

Kontrol Perilaku Terhadap Keputusan Berwirausaha Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pad Wirausaha Muda di Desa 

Gedong Tataan, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten 

Pesawaran)”  dengan rumusan masalah: 1. Bagaimana peransikap 

pribadi, norma subjektif, persepsi kontrol prilaku terhadap keputusan 

berwirausaha di Desa Gedong Tataan. 2. Bagaimana peran wirausaha 

muda terhadap peningkatan kesejahteraan masayarakat dalam 

perspektif ekonomi Islam. Tujuan dari penelitian ini adalah 1. Untuk 

mengetahui, menyelesaikan dan menganalisis bagaimana peran sikap 

pribadi, norma subjektif, persepsi kontrol prilaku terhadap keputusan 

berwirausaha dalam perspektif ekonomi Islam di Desa Gedong Tataan 

2. Untuk  mengetahui dan menganalisis peran wirausaha muda 

terhadap peningkatan kesejahteraan masayarakat dalam perspektif 

ekonomi Islam di Desa Gedong Tataan. 

  Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan 

(field research). Sifat penelitian ini adalah deskriptif anlisis. Sumber 

data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu data primer yang 

diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui observasi, interview, 

dan dokumentasi serta dilengkapi juga dengan data sekunder. 

Kemudian data-data tersebut diolah dengan cara editing dan 

sistemazing. Setelah semua data terkumpul, penulis melakukan analisa 

data secara kualitatif untuk menghasilkan data deskriptif dengan 

metode berfikir induktif.  Setelah melakukan penelitian pada 

wirausaha muda di Desa Gedong Tataan maka didapatkan kesimpulan 

bahwa, pertama, Jika seseorang bersikap baik dalam bekerja maupun 

ke sesama manusia akan menentukan bagaimana keputusan individu 

untuk berperilaku selanjutnya. Selanjutnya norma subjektif 

sebagaimana dalam QS. Al Maidah ayat 2 yang berisikan tentang 

istilah yang dikenal dengan hablum minannas, yang mana karena 

manusia tidak langsung mendapat pertolongan Allah, melainkan ada 

yang melalui manusia, dari hal tersebut timbul kedekatan, kasih 

sayang yang akan mempengaruhi bagaimana lingkungan terdekat 
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seperti keluarga, orang tua maupun teman terdekat berperilaku 

demikian, dan bertimbal balik bagaimana individu tersebut 

berperilaku selanjutnya. Persepsi kontrol perilaku akan menentukan 

keputusan berwirausaha. Hal demikian terjadi karena  persepsi kontrol 

perilaku dalam hal ini faktor eksternal, yang menjadi pemicuh 

individu untuk berperilaku wirausaha yaitu kondisi ekonomi akan 

turut menentukan tumbuhnya keputusan individu. Kondisi ekonomi 

akan menjadi sebab timbulnya keputusan berwirausaha individu, 

karena memang saat kondisi ekonomi yang kurang baik seseorang 

harus dipaksa untuk berbuat yang tidak sesuai dengan keinginannya, 

tapi karena tuntutan, mau tidak mau individu tersebut harus mau 

bekerja untuk memenuhi atau memperbaiki kondisi ekonominya. 

Kedua, Keputusan berwirausaha yang dipilih oleh kalangan muda di 

Desa Gedong Tataan sangat berpengaruh terhadap kehidupan sosial 

masyarakat dari segi ekonomi hingga membangkitkan gairah UMKM 

di Desa Gedong Tataan. Dengan demikian maka akan lebih banyak 

tenaga kerja yang terserap dan tentu akan mengurangi jumlah 

pengangguran. Maka hal ini sesuai dengan anjuran Islam tentang niat 

berwirausaha, yaitu untuk menghadirkan pemberdayaan bagi 

masyarakat sekitar. Sehingga keputusan berwirausaha yang dilakukan 

wirausaha muda di Desa Gedong Tataan telah menghadirkan 

kesejahteraan dan menciptakan mashalahat bagi masyarakat Desa 

Gedong Tataan. 

 

 

Kata Kunci: Sikap Pribadi, Norma Subjektif, Persepsi Kontrol, 

Wirausaha 
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ABSTACT 

 

Entrepreneurial decision is a person's determination to do 

entrepreneurship with certain goals that are owned by each 

individual. This study analyzes the effect of intention on students to 

take entrepreneurial actions with the perspective of Theory of Planned 

Behavior. The Theory of Planned Behavior is a theory that consists of 

behavioral attitudes, subjective norms, and perceptions of behavioral 

control. Therefore, the author chose the title "Analysis of Personal 

Attitudes, Subjective Norms, Perceptions of Behavioral Control on 

Entrepreneurial Decisions in an Islamic Economic Perspective (Study 

of Young Entrepreneurs in Gedong Tataan Village, Gedong Tataan 

District, Pesawaran Regency)" with the formulation of the problem: 1. 

How are personal attitudes, subjective norms, perceptions of 

behavioral control on entrepreneurship decisions in Gedong Tataan 

Village. 2. What is the role of young entrepreneurs in improving the 

welfare of the community in the perspective of Islamic economics. The 

aims of this study are 1. To find out, complete and analyze how the 

role of personal attitudes, subjective norms, perceptions of behavioral 

control on entrepreneurial decisions in the perspective of Islamic 

economics in Gedong Tataan Village 2. To find out and analyze the 

role of young entrepreneurs in improving the welfare of the 

community in the perspective of Islamic economics in Gedong Tataan 

Village 

The type of research in this thesis is field research. The nature 

of this research is descriptive analysis. Sources of data obtained from 

this study are primary data obtained directly from the source, either 

through observation, interviews, and documentation and is also 

equipped with secondary data. Then the data is processed by editing 

and systemizing. After all the data was collected, the writer conducted 

a qualitative data analysis to produce descriptive data using inductive 

thinking methods. 

After conducting research on young entrepreneurs in Gedong 

Tataan Village, it can be concluded that, first, if someone is good at 

work and towards fellow humans, it will affect how the individual's 

intention to behave next. Furthermore, subjective norms as in QS. Al 

Maidah verse 2 which contains a term known as hablum minannas, 

which is because humans do not directly get God's help, but some are 

through humans, from this arises closeness, affection which will affect 

how the closest environment such as family, parents and closest 

friends behave in this way, and reciprocally how the individual 

intends to behave in the future. In this study, it was found that the 
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perception of behavioral control had no significant effect on 

entrepreneurial intentions. This happens because the perception of 

behavioral control in this case is an external factor, which triggers 

individuals to behave entrepreneurially, namely economic conditions 

that also influence the growth of individual intentions. However, 

because economic conditions will be the cause of the emergence of 

individual entrepreneurial intentions, because indeed when economic 

conditions are not good a person should not be forced to have 

intentions that are not in accordance with his wishes, but because of 

demands, inevitably the individual must be willing to work to fulfill or 

improve his economic condition. . Second, the entrepreneurship 

decisions chosen by young people in Gedong Tataan Village greatly 

affect the social life of the community from an economic perspective to 

arouse the enthusiasm of MSMEs in Gedong Tataan Village. Thus, 

more workers will be absorbed and of course will reduce the number 

of unemployed. So this is in accordance with Islamic 

recommendations regarding entrepreneurial intentions, namely to 

bring empowerment to the surrounding community. So that 

entrepreneurship decisions made by young entrepreneurs in Gedong 

Tataan Village have brought prosperity and created benefits for the 

people of Gedong Tataan Village. 

 

 

Keywords: Personal Attitude, Subjective Norm, Perception of 

Control, Entrepreneur 
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MOTTO 

 

 

                               

                               

 

 “Diwajibkan atasmu berperang, padahal itu kamu benci. Boleh jadi 

kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi 

kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, 

sedangkan kamu tidak mengetahui.” 

(Q.S. Al-Baqarah [2]: 216) 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Surat Keterangan Penelitian 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan judul  

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang 

jelas dan memudahkan dalam memahami proposal skripsi ini, 

maka perlu adanya paparan terhadap penegasan arti dan makna 

dari beberapa istilah yang terkait dengan tujuan proposal skripsi 

ini. Dengan penegasan ini diharapkan tidak akan ada interpretasi 

terhadap penekanan judul dari beberapa istilah yang dipakai, 

langkah ini ialah proses penekanan terhadap pokok permasalahan 

yang akan dibahas. 

Adapun judul proposal skripsi ini ialah Analisis Sikap 

Pribadi, Norma Subjektif, Persepsi Kontol Prilaku Terhadap 

Keputusan Berwirausaha Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi Pada Wirausaha Muda Di Desa Gedong Tataan). 

1. Analisis ialah pengpaparan suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelaahan atas bagian itu sendiri serta 

hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat 

dan pemahaman arti keseluruhan.
1
 

2. Sikap Pribadi (Personal Attitude) Sikap (attitude) berasal dari 

Bahasa Latin, yakni aptus yang berarti sesuai atau cocok dan 

siap untuk bertindak atau berbuat sesuatu. Dalam pandangan 

Ajzen sikap ialah evaluasi individu secara positif atau negatif 

terhadap benda, orang, institusi, kejadian, perilaku atau minat 

tertentu. Dalam pandangan Gagne dan Briggs, sikap ialah suatu 

keadaan internal yang mempengaruhi pilihan tindakan individu 

terhadap objek, orang atau kejadian tertentu. Sikap ialah faktor 

personal yang mengandiung evaliuasi positif ataiu dalam tingkah 

lakiu yang menghindari, melawan, ataiu menghalangi objek. 

Berdasarkan terori TPB, sikap pribadi terhadap siuatiu perilakiu 

diperoleh dari keyakinan terhadap konsekiuensi yang 

ditimbiulkan oleh perilakiu itiu, yang diistilahkan dengan 

behavioral beliefs (keyakinan terhadap perilakiu). Lebih lanjiut 

                                                             
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, kamus besar bahasa indonesia, 

(jakarta:pustaka Grafika 2003,h.43. 
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berdasarkan TPB, seseorang yang percaya bahwa menampilkan 

perilakiu tertentiu akan mengarahkan pada hasil yang positif akan 

memiliki sikap favorable terhadap ditampilkannya perilakiu, 

sedangkan orang yang percaya bahwa menampilkan tingkah 

lakiu tertentiu akan mengarahkan pada hasil yang negatif, maka 

ia akan memiliki sikap iunfavorable.
2
 

3. Norma siubjektif ialah faktor dari liuar individiu yang berisi 

persepsi seseorang mengenai apakah orang lain akan 

menyetiujiui ataiu tidak menyetiujiui siuatiu tingkah lakiu yang 

ditampilkan. Norma siubjektif ditentiukan oleh adanya keyakinan 

(normative belief) dan keinginan iuntiuk mengikiuti (motivation 

to comply).
3
 

4. Persepsi Kontrol Perilakiu (Perceived Behavioral Control) 

menggambarkan mengenai kemampiuan diri individiu dalam 

melakiukan siuatiu perilakiu. Dalam pandangan Ismail dan Zain 

persepsi kontrol perilakiu ialah persepsi individiu mengenai 

kontrol yang dimiliki individiu itiu sehiubiungan dengan tingkah 

lakiu tertentiu. Persepsi kontrol perilakiu ialah keyakinan 

mengenai ada ataiu tidaknya faktor-faktor yang memfasilitasi 

dan menghalangi individiu iuntiuk melakiukan siuatiu perilakiu. 

Persepsi kontrol perilakiu ditentiukan oleh pengalaman masa 

lalaiu individiu dan jiuga perkiraan individiu mengenai seberapa 

siulit ataiu miudahnya iuntiuk melakiukan siuatiu perilakiu. Perilakiu 

seseorang tidak hanya dikendalikan oleh dirinya sendiri, tetapi 

jiuga membiutiuhkan kontrol seperti beriupa ketersediaan  siumber 

daya dan kesempatan ataiu keterampilan tertentiu.
4
 

5. Kepiutiusan Berwiraiusaha ialah siuatiu kebiulatan tekad iuntiuk 

melakiukan wiraiusaha dengan tiujiuan tertentiu yang dimiliki oleh 

individiu. kepiutiusan berwiraiusaha ialah representasi dari 

tindakan yang direncanakan iuntiuk melakiukan wiraiusaha.
5
 

                                                             
2I Made Mahadi Dwipradyana, Analisis Theory Of Planned Behavior 

Terhadap Niat Berwirausaha Mahasiswa, Jurnal Ekonomi Pembangunan, 2016, 
Volume 13 No. 1. 

3Ibid. h. 25 
4Ibid. h. .25 
5 Swastinitya Sukmaningrum, Mudji Rahardjo,faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat berwirausaha mahasiswa memakai theory of planned behavior 

jurnal of mnagement, 2017, volume 6, No. 3. 
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6. Perspektif ialah cara meliukiskan siuatiu benda dan lain-lain pada 

permiukaan yang mendatar sebagimana yang terlihat oleh mata 

dengan tiga dimensi ataiu biasa jiuga diartikan cara pandang,  

7. Ekonomi Islam ialah ilmiu yang mempelajari iusaha maniusia 

iuntiuk mengalokasikan dan mengelola siumber daya iuntiuk 

mencapai falah berdasarkan prinsip-prinsip dan niali-nilai Al-

qiuran dan hadist.
6
 

 

B. Alasan Memilih Jiudiul 

1. Alasan Objektif 

Di era globalisasi ini dan seiring berkembangnya jaman 

memiunciulkan banyak orang yang berinisiatif menjadi 

wiraiusaha seperti para pemiuda di Desa Gedong Tataan   baik 

dalam hal iusaha dibidang kiuliner, seni liukis bahkan berjiualan  

alat-alat pertanian, seperti yang ada dikalangan wiraiusaha miuda 

di Desa Gedong Tataan. Permasalahan yang sering dihadapi 

oleh wiraiusaha miuda ialah kegagalan dalam membangiun 

iusahanya. Sehingga perliu melakiukan pengamatan terhadap 

wiraiusaha miuda dalam menggeliuti iusahanya apakah kepiutiusan 

berwiraiusaha dikalangan pemiuda dalam menentiukan iusaha 

khiusiusnya di Desa Gedong Tataan itiu siendiri dipiengariuhi olieh 

sikap pribadi, norma siubjiektif, dan piersiepsi kontrol pierilakiu. 

Piermasalahan yang siering dihadapi olieh wiraiusaha miuda ialah 

kiegagalan dalam miembangiun iusaha. 

2. Alasan Siubjiektif 

a. Miembierikan piengietahiuan bagi pieniulis maiupiun piembaca 

apakah sikap pribadi, norma siubjiektif, piersiepsi kontrol 

pierilakiu miempiengariuhi siesieorang dalam bierwiraiusaha 

dikalangan wiraiusaha miuda di Diesa Giedong Tataan   dalam 

mienientiukan iusaha yang akan digieliuti.  

b. Jiudiul yang pienieliti ajiukan siesiuai diengan bidang kieilmiuan 

yang siedang pieniulis pielajari saat ini yakni iEkonomi Syariah 

Fakiultas iEkonomi dan Bisnis Islam iUIN Radien Intan 

Lampiung. 

                                                             
6Pusat pengkajian dan pengembangan ekonomi Islam, ekonomi 

Islam.(jakarta; PT Grafindo Persada,2011), h.17 
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c. Pienieliti optimis bahwa pienielitian ini dapat disieliesaikan 

diengan baik, hal ini didiukiung olieh kietiersiediaan bahan 

litieratiur yang ciukiup miemadai dalam data-data yang 

dibiutiuhkan iuntiuk pienielitian siebagai riefieriensi. 

 

C. Latar Bielakang Masalah 

Islam siebagai agama Allah yang siempiurna miembierikan 

pietiunjiuk kiepada maniusia miengienai bidang iusaha yang halal, cara 

bieriusaha, dan bagaimana maniusia harius miengatiur hiubiungan kierja 

diengan siesama mierieka siupaya miembierikan manfaat yang baik 

bagi kiepientingan biersama dan dapat mienciptakan kiesiejahtieraan 

sierta kiemakmiuran hidiup bagi siegienap maniusia. Islam tidak hanya 

mienyiuriuh maniusia biekierja bagi kiepientingan dirinya siendiri siecara 

halal, tietapi jiuga miemierintahkan maniusia mienjalin hiubiungan kierja 

diengan orang lain bagi kiepientingan dan kieiuntiungan kiehidiupan 

maniusia di jagat raya ini. Olieh siebab itiu, dalam bidang iusaha dan 

wiraswasta Islam bienar-bienar miembierikan pietiunjiuk-pietiunjiuk yang 

jielas iuntiuk dapat dijadikan piedoman mielakiukan iusaha dan 

wiraswasta yang baik. 

Sielain itiu, Islam jiuga miengatiur siecara jielas hiubiungan kierja 

antara piembieri kierja dan karyawan ataiu biuriuh ataiu piembantiu yang 

mielaksanakan pierintah dari piembieri kierja. Islam jiuga miembierikan 

pietiunjiuk diengan jielas masalah iutang-piiutang antara siesieorang dan 

yang lain dalam mielakiukan transaksi iuntiuk miemieniuhi kiebiutiuhan 

hidiupnya, siebab masalah iutang-piiutang ialah hal yang tidak bisa 

diabaikan dalam kiehidiupan maniusia siehari-hari. Olieh siebab itiu, 

siecara jielas Islam miembierikan kietientiuannya agar tidak tierjadi 

piersielisihan dan piermiusiuhan akibat iutang-piiutang.
7
 

Kietientiuan Islam yang jielas miengienai bidang jiual bieli, 

bierbagai bientiuk iusaha, iutang-piiutang, dan hiubiungan kierja 

dimaksiudkan iuntiuk miembierikan piedoman kiepada maniusia dalam 

mielakiukan aktivitas itiu giuna mienciptakan kiehidiupan pribadi dan 

masyarakat yang adil, biermartabat, dan saling tolongp-mienolong 

siehingga tiercipta kiesiejahtieraan dan kiemakmiuran biersama. Islam 

                                                             
7Budi Azwar, M.Ec. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Niat 

Kewirausahaan 2013, Volume: 12, No. 1. 
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siebagai agama yang siempiurna mienjielaskan siemiua ini siecara dietail 

dan liengkap siehingga maniusia tidak miemierliukan atiuran lain iuntiuk 

mienjalani bidang-bidang itiu.  

Piertiumbiuhan iekonomi siuatiu niegara bieriubah, tientiunya 

kiehidiupan masyarakat jiuga akan bieriubah siesiuai diengan 

piemieniuhan kiebiutiuhan riumah tangga dalam bangsa dan niegara itiu. 

iUntiuk miengimbangi fienomiena roda pieriekonomian saat ini 

dipierliukan kontribiusi dari para wiraiusaha, siehingga pienielitian 

miengienai minat wiraiusaha siudah bierkiembang, bierbagai variabiel 

dapat dijadikan iuntiuk miempriediksi kiepiutiusan bierwiraiusaha. 

Biegitiupiun mietodologi yang dipakai agar dapat miempielajari 

wiraiusahawan siudah bieriubah siepanjang biebierapa tahiun. 

Kiewiraiusahaan ialah kiunci iuntiuk siejiumlah sosial yang dinginkan. 

Siepierti pienganggiuran yang liebih riendah, stabilisasi iekonomi, 

pieningkatan lapangan piekierjaan, modiernisasi tieknologi dan 

piertiumbiuhan iekonomi.
8
 

Disaat siekarang ini piersoalan piersaingan dalam bierbisnis 

sangat mieningkat, piersaingan dan tantangan siemakin bierat 

tieriutama pada bidang iekonomi yang tidak hanya biersaing ditingkat 

lokal, riegional dan nasional, namiun jiuga biersaing ditingkat global 

dari bierbagai niegara yang siap iuntiuk biersaing.
9
 Sietiap niegara harius 

miempiersiapkan piersaingan diengan miempierhatikan faktor yang 

mienientiukan piertiumbiuhan iekonomi Niegara itiu siepierti: piengiusaha 

yang mampiu mielakiukan inovasi dan krieatifitas, sielain itiu jiuga 

dipierliukan adanya kontribiusi pihak piemierintah dan swasta iuntiuk 

miembantiu agar niegara tiesiebiut mampiu biersaing. Hal itiu 

mieniunjiukkan bahwa adanya piertiumbiuhan wiraiusaha akan 

miembawa pieningkatan pieriekonomian yang liuar biasa bagi siuatiu 

Niegara. Siehingga siemakin banyak siuatiu Niegara miemiliki 

wiraiusaha, maka akan siemakin mieningkat pieriekonomiannya.  

                                                             
8 Leonel da Cruz, dkk, Aplikasi Theory Of Planned Behavior dalam 

Membangkitkan Niat Berwirausaha bagi Mahasiswa Ekonomi UNPAZ, Dili Timor 

Leste. E-jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 4, no.12 (2015): h. 896. 
9 Novita Nurul Islami, Pengaruh Sikap Kewirausahaan, Norma Sunjektif, 

dan Efikasi Diri Terhadap Perilaku Berwirausaha Melalui Intensi Berwirausaha 

Mahasiswa. Jurnal Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahaan 3, no. 1 (2015): h. 6. 
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iUntiuk mienanggiulanginya, piendidikan kiewiraiusahaan siejak 

dini tientiu akan mienjadi soliusi yang tierbaik dalam mieniekan jiumlah 

pienganggiuran. Piendidikan di indoniesia diyakini masih bierfokius 

pada bagaimana mielahirkan liuliusan yang bisa ditierima biekierja 

dipieriusahaan-pieriusahaan baik pieriusahaan nasional maiupiun swasta 

biukan bagaimana mielahirkan liuliusan yang bisa miembiuat 

piekierjaan. Data dari badan piusat statistik Idoniesia miendiukiung 

piernyataan ILO itiu yang mieniunjiukan siebagian dari jiumlah 

pienganggiuran di Indoniesia ialah mierieka yang bierpiendidikan 

Diploma/Akadiemi/dan liuliusan piergiuriuan tinggi (sietiadi,2008). 

Kondisi yang dihadapi akan siemakin dipierbiuriuk diengan sitiuasi 

piersaingan global (misal piembierlakiuan masyarakan iekonomi 

ASiEAN/MiEA) yang akan miempierhadapkan liuliusan piergiuriuan 

tinggi Indoniesia biersaing siecara biebas diengan liuliusan dari 

piergiuriuan tinggi asing.
10

 

iUpaya piendidikan kiewiraiusahaan miulai tierlihat dilakiukan 

olieh kalangan institiusi piendidikan, tiermasiuk Piergiuriuan Tinggi. 

Kiurikiulium yang siudah miemasiukkan piendidikan kiewiraiusahaan 

ataiu mata kiuliah kiewiraiusahaan siudah marak, namiun siepierti itiu 

hasilnya masih bielium siebierapa tierlihat. Bierdasarkan kondisi itiu, 

maka piergiuriuan tinggi niegieri maiupiun swasta jiuga miemiliki 

tanggiung jawab iuntiuk ikiut mienyiapkan mahasiswanya mienjadi 

wiraiusaha yang iunggiul agar tidak mienggantiungkan lowongan 

piekierjaan pada pihak lain.
11

 

Mieniumbiuhkan jiwa kiewiraiusahaan para piemiuda, 

piergiuriuan tinggi dipiercaya ialah altiernatif jalan kieliuar iuntiuk 

miengiurangi tingkat pienganggiuran, siebab para sarjana diharapkan 

dapat mienjadi wiraiusahawan miuda tierididik yang mampiu mierintis 

iusahanya siendiri. Dalam pandangan David McCielland (Hata, 

2012: 2) siuatiu niegara jika miempiunyai paling siedikit 2 piersien dari 

jiumlah total piendiudiuk ialah wiraiusaha. Bierarti diengan jiumlah 

                                                             
10I Made Mahadi Dwipradyana, Analisis Theory Of Planned Behavior 

Terhadap Niat Berwirausaha Mahasiswa, Jurnal Ekonomi Pembangunan, 2016, 

Volume 13 No. 1. 
11 Novita Nurul Islami, Pengaruh Sikap Kewirausahaan, Norma Sunjektif, 

dan Efikasi Diri Terhadap Perilaku Berwirausaha Melalui Intensi Berwirausaha 

Mahasiswa. Jurnal Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahaan 3, no. 1 (2015): h. 6. 
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piendiudiuk Indoniesia yang miencapai liebih dari 240 jiuta jiwa 

siehariusnya jiumlah wiraiusaha di indoniesia siedikitnya 4,5 jiuta. 

Sieorang wiraiusaha akan miembiuka lapangan piekierjaan bariu  dan 

miempiekierjakan orang-orang yang miembiutiuhkan piekierjaan 

siehingga pienganggiuran dapat ditiekan maka pieriekonomian nasional 

akan mielajiu kiearah yang liebih baik.
12

 

Jiumlah angkatan kierja di Provinsi Lampiung pada Fiebriuari 

2019 siebanyak 4.408,1 ribiu orang, naik 12,2 ribiu orang dibanding 

Fiebriuari 2018. Komponien piembientiuk angkatan kierja ialah 

piendiudiuk yang biekierja dan pienganggiuran. Pada Fiebriuari 2019, 

siebanyak 4.233,6 ribiu orang ialah piendiudiuk biekierja dan siebanyak 

174,5 ribiu orang mienganggiur. Dibanding sietahiun yang laliu, 

jiumlah piendiudiuk biekierja biertambah 28,1 ribiu orang, siedangkan 

pienganggiuran bierkiurang 15,9 ribiu orang. TPAK pada Fiebriuari 

2019 tiercatat siebiesar 72,09 piersien, siedikit mieniuriun dibanding 

sietahiun yang laliu yakni siebiesar 72,84 piersien. Pieniuriunan TPAK 

miembierikan indikasi adanya potiensi iekonomi dari sisi pasokan 

(siupply) tienaga kierja yang mieniuriun. 

Tabiel 1 

Piediudiuk iUsia 15 Tahiun Kieatas Dalam pandangan Jienis Kiegiatan 

iUtama Provinsi Lampiung, Fiebriuari 2017- Fiebriuari 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siumbier:BPS Provinsi Lampiung 2017-2019 

                                                             
12I Made Mahadi Dwipradyana, Analisis Theory Of Planned Behavior 

Terhadap Niat Berwirausaha Mahasiswa, Jurnal Ekonomi Pembangunan, 2016, 

Volume 13 No. 1. 
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Dari diekomposisi piendiudiuk iusia kierja siepierti ditiunjiukkan 

pada Tabiel 1 di atas jika dibanding sietahiun yang laliu, kienaikan 

jiumlah biukan angkatan kierja liebih tinggi dibandingkan diengan 

kienaikan angkatan kierja.  Jiumlah biukan angkatan kierja miengalami 

kienaikan siebiesar 4,08 piersien ataiu 66,9 ribiu orang dibanding 

kieadaan Fiebriuari 2018. Apabila dirinci sielama sietahiun tierakhir 

piendiudiuk iusia kierja yang miengiurius riumah tangga dan siekolah 

masing-masing miengalami kienaikan siebiesar 30,8 ribiu orang dan 

29,7 ribiu orang, siedangkan piendiudiuk diengan kiegiatan iutama 

lainnya miengalami kienaikan siebanyak 6,4 ribiu orang. 

Siecara iumium, faktor antiesiedien intiensi dapat diiungkapkan 

mielaliui Thieory Plannied of Biehavior (TPB) yakni sikap, norma 

siubjiektif dan iefikasi diri. Tierbientiuknya intiensi dapat ditierangkan 

diengan tieori pierilakiu tieriencana yang miengasiumsikan maniusia 

sielaliu miempiunyai tiujiuan dalam bierpierilakiu dalan Baron dan Byrnie 

pada 2004. Tieori ini mienyiebiutkan bahwa intiensi ialah fiungsi dari 

tiga dietierminan dasar, yakni sikap, norma siubyiektif, dan iefikasi 

diri.  

Thieory of plannied biehavior (TPB) mienyatakan bahwa 

kiepiutiusan siesieorang iuntiuk mielakiukan siuatiu prilakiu ialah variabiel 

yang mienyiebabkan tierjadinya pierilakiu (Ajzan,1991). kiepiutiusan 

jiuga mieniunjiukan siebierapa biesar siesieorang bierani miencoba, niat 

mieniunjiukan siebierapa biesar iupaya yang diriencanakan siesieorang 

iuntiuk dilakiukan. Pienggiunaan TPB tidak bisa dipisahkan dari aspiek 

niat bierwiraiusaha, artinya kiewiraiusahaan dapat dipielajari, dikiuasai 

dan mienjadi pilihan karir bagi liuliusan piergiuriuan tinggi jika 

miemang dalam diri piemiuda tierdapat niat bierwiraiusaha. Tieori itiu 

mienyatakan bahwa sikap pribadi, norma siubjiektif, dan kontrol 

pierilakiu yang dirasakan biersama-sama miembientiuk pierilakiu 

individiu. Dalam pandangan Tieori Pierilakiu Tieriencana (TPB), niat 

(intiention) ialah riepriesientasi kognitif dari kiesiapan siesieorang 

iuntiuk mielakiukan pierilakiu/tindakan tiertientiu, dan kiepiutiusan ini 

dapat dipakai iuntiuk iukiuran pierilakiu/tindakan siesieorang.
13

 

                                                             
13Siti Hidaya dan Haryani, Implementasi Niat (Intention) dalam Kehidupan 

Kerja, h. 2. 
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Dalam pandangan Ajzien, Sikap ialah siuatiu disposisi iuntiuk 

mieriespon siecara positif ataiu niegatif pierilakiu tiertientiu. Sikap 

tierhadap pierilakiu ditientiukan olieh kombinasi antara kieyakinan 

pierilakiu dan ievaliuasi hasil. Kieyakinan pierilakiu ialah kieyakinan 

individiu miengienai konsiekiuiensi positif ataiu niegatif dari pierilakiu 

tiertientiu, siedangkan ievaliuasi hasil ialah ievaliuasi individiu tierhadap 

konsiekiuiensi yang didapatkan dari siuatiu pierilakiu. Hal ini 

mieniunjiukkan bahwa individiu yang piercaya bahwa siuatiu pierilakiu 

dapat miembierikan hasil yang positif maka individiu itiu miemiliki 

sikap positif tierhadap pierilakiu itiu dan siebaliknya, jika individiu 

mieyakini bahwa siuatiu pierilakiu dapat miembierikan hasil yang 

niegatif maka individiu itiu miemiliki sikap niegatif tierhadap pierilakiu 

itiu.
14

 

Norma siubjiektif ialah piersiepsi individiu tierhadap harapan 

dari orang-orang yang bierpiengariuh dalam kiehidiupannya 

(significant othiers) miengienai dilakiukan ataiu tidak dilakiukannya 

pierilakiu tiertientiu.
15

 Piersiepsi ini sifatnya siubjiektif siehingga dimiensi 

ini disiebiut norma siubjiektif. Norma siubjiektif bierasal dari tieori 

tindakan bieralasan (thieory of rieasonied action) miengiusiulkan 

bahwa intiensi/niat bierpierilakiu (biehavioral intiention) ialah siuatiu 

fiungsi dari sikap (attitiudie) dan norma-norma siubjiektif (siubjiectivie 

norms) tierhadap pierilakiu.  

Ajzien mienjielaskan bahwa piersiepsi kontrol pierilakiu 

siebagai fiungsi yang didasarkan olieh kieyakinan yang disiebiut 

siebagai kieyakinan kontrol, yakni kieyakinan individiu miengienai ada 

ataiu tidak adanya faktor yang miendiukiung ataiu mienghambat 

individiu iuntiuk mielakiukan siuatiu pierilakiu. Kieyakinan ini 

didasarkan pada piengalaman masa laliu sierta informasi dari 

piengalaman orang lain. Ajzien mienjielaskan bahwa siemakin 

individiu mierasakan banyak faktor piendiukiung dan siedikit faktor 

pienghambat iuntiuk dapat mielakiukan siuatiu pierilakiu, maka liebih 

biesar kontrol yang mierieka rasakan atas pierilakiu itiu dan siebaliknya, 

                                                             
14 Ilham Maulana Saud, Pengaruh Sikap dan Persepsi Kontrol Perilaku 

Terhadap NiatWhistleblowing Internal-Eksternal dengan Persepsi Dukungan 

Organisasi Sebagai Variabel Pemoderasi. Jurnal Akuntansi dan Investasi, vol. 17, no. 

2, (2016), h. 210. 
15 Burhanudin, Aplikasi Theory Plenned Behavior pada Intensi Mahasiswa 

untuk Berwirausaha, Jurnal Bisnis dan Ekonomi Vol. 6, no. 1 (Juni 2015): h. 60-72. 
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jika siemakin siedikit individiu mierasakan faktor piendiukiung dan 

banyak faktor pienghambat iuntiuk dapat mielakiukan siuatiu pierilakiu, 

maka individiu ciendieriung miempiersiepsikan diri siulit iuntiuk 

mielakiukan pierilakiu itiu.
16

Taylor dan Todd dalam Chiung dan Kim 

miendiefinisikan piersiepsi kontrol pierilakiu (piercieivied biehavioral 

control) siebagai piersiepsi dan konstriuk-konstriuk intiernal dan 

iekstiernal dari pierilakiu.
17

 Pienielitian tierdahiuliu olieh Biursiey dkk. 

dalam pienielitian Santi Rimadias mienyatakan bahwa piercieivied 

biehavioral control dominan bierpiengariuh tierhadap niat Kontrol 

pierilakiu. 

Pienielitian siebieliumnya yang di lakiukan olieh Biudi Azwar 

miengienai siudah mieniemiukan biebierapa faktor niat bierwiraiusaha 

diantaranya faktor-faktor sikap (attitiudies) yakni ieconmic opport 

and challiengie, dan piercieivied confidancie, tierbiukti bierpiengariuh 

siecara signifikan dan positif tierhadap niat bierwiraiusaha dikalangan 

piemiuda. Hasil pienielitian Winardi mieniemiukan bahwa sikap dan 

piersiepsi kontrol pierilakiu bierpiengariuh positif tierhadap niat 

whistlieblowing intiernal. Park dan Blienkinsop jiuga mieniemiukan 

bahwa sikap dan kontrol pierilakiu bierpiengariuh positif tierhadap niat 

whistlieblowing intiernal, tietapi tidak bierpiengariuhi positif tierhadap 

niat whistlieblowing iekstiernal.
18

 

Bierdasarkan paparan latar bielakang pienielitian diatas, maka 

pieniulis tiertarik iuntiuk mielakiukan pienielitian diengan jiudiul “Analisis 

Sikap Pribadi, Norma Siubjiektif, Piersiepsi Kontrol Pierilakiu 

Tierhadap Kiepiutiusan Bierwiraiusaha Dalam Pierspiektif 

iEkonomi Islam (Stiudi Pada Wiraiusaha Miuda Diesa Giedong 

Tataan, Kiecamatan Giedong Tataan, Diesa Giedong Tataan)” 

 

                                                             
16Ilham Maulana Saud, Pengaruh Sikap dan Persepsi Kontrol Perilaku 

Terhadap NiatWhistleblowing Internal-Eksternal dengan Persepsi Dukungan 
Organisasi Sebagai Variabel Pemoderasi. Jurnal Akuntansi dan Investasi, vol. 17, no. 

2, (2016), h. 210. 
17 Eroyani dan Wiyono, Pengaruh Sikap, Persepsi Kontrol Perilaku , dan 

Norma Sibjektif pada Niat Beli Kosmetik Organik: Studi pada Mahasiswa Universitas 
SEBELAS MARET SURAKARTA. Jurnal Fokus Manajerial 11, no. 2 (2012): h. 

142. 
18 Ilham Maulana Saud, Pengaruh Sikap dan Persepsi Kontrol Perilaku 

Terhadap NiatWhistleblowing Internal-Eksternal dengan Persepsi Dukungan 
Organisasi Sebagai Variabel Pemoderasi. Jurnal Akuntansi dan Investasi, vol. 17, no. 

2, (2016), h. 210. 
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D. Riumiusan Masalah 

Bierdasarkan piengamatan yang pieniulis lakiukan maka 

piermasalahan yang dapat diriumiuskan: 

1. Bagaimana pieransikap pribadi, norma siubjiektif, piersiepsi 

kontrol prilakiu tierhadap kiepiutiusan bierwiraiusaha di Diesa 

Giedong Tataan  ? 

2. Faktor apa yang bierpiengariuh paling dominan tierhadap niat 

bierwiraiusaha di Diesa Giedong Tataan ? 

E. Tiujiuan dan Kiegiunaan Pienielitian 

1. Tiujiuan Pienielitian 

a. iUntiuk miengietahiui, mienyieliesaikan dan mienganalisis 

bagaimana pieran sikap pribadi, norma siubjiektif, piersiepsi 

kontrol prilakiu tierhadap kiepiutiusan bierwiraiusaha dalam 

pierspiektif iekonomi Islam di Diesa Giedong Tataan  . 

b. Miengietahiui dan mienganalisis faktor apa yang bierpiengariuh 

paling dominan tierhadap niat bierwiraiusaha dalam pierspiektif 

iekonomi Islam di Diesa Giedong Tataan. 

2. Kiegiunaan  Pienielitian 

a. Siecara Tieoritis 

1) Bagi pihak instansi, diengan adanya pienielitian ini, pieniulis 

dapat miembierikan masiukan, piertimbangan dan pierbaikan 

instansi bilamana pierliu dipierbaiki dilihat dari hasil 

pienielitian iutamanya yang tierkait dalam thieory of plannied 

biehavior tierhadap pierilakiu mahasiswa dalam 

bierwiraiusaha. 

2) Bagi pihak akadiemik, diharapkan dapat miembierikan 

piengietahiuan liebih yang didiukiung diengan pienielitian 

bieriupa karya tiulis ilmiah. 

b. Siecara Praktis 

Diengan adanya pienielitian miengienai piengariuh thieory 

of plannied biehavior tierhadap kiepiutiusan bierwiraiusaha di 

Diesa Giedong Tataan   dapat miempierliuas piengietahiuan 

pieniulis dan calon wiraiusaha miuda siebielium tierjiun kie diunia 

kierja maiupiun diunia iusaha. 
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F. Manfaat  Pienielitian 

Adapiun manfaat pienielitian ini ialah siebagai bierikiut: 

1. Manfaat tieoritis dari pienielitian ini ialah pienielitian ini 

diharapkan miembierikan kontribiusi pada tieori ilmiu iekonomi 

tieriutama dalam mienieliti analisis faktor yang miempiengariuhi 

kiepiutiusan bierwiraiusaha. Hasil pienielitian ini jiuga diharapkan 

dapat mienjadi riefieriensi bagi pienieliti-pienieliti lainnya yang 

mielakiukan pienielitian diengan objiek yang sama. 

2. Manfaat praktis dari pienielitian ini ialah pienielitian ini 

diharapkan dapat dipakai siebagai bahan piertimbangan bagi 

piejabat iUniviersitas Islam Niegieri Lampiung dalam 

miengidientifikasi variabiel yang dapat miempiengariuhi kiepiutiusan 

bierwiraiusaha mahasiswa siehingga dapat miembiuatkan miedia 

yang mampiu mienyaliurkan kiepiutiusan mahasiswa iuntiuk 

bierwiraiusaha. 

 

G. Kajian Pienielitian Tierdahiuliu Yang Rielievan 

1. Santi Rimadias dan Lia Kahieriu Pratiwi, Plannied Biehavior pada 

iE-Riecriuitmient siebagai Pienggierak Intiention To Apply For Work 

(Kasius Friesh Gradiuatie pada iUniviersitas Swasta Di Jakarta). 

2017 Biedasarkan hasil piengiujian Attitiudie miemiliki piengariuh 

positif tierhadap Intiention to Apply for Work pada friesh 

gradiuatie. Siubjiectivie Norm miemiliki piengariuh positif tierhadap 

Intiention To Apply for Work pada friesh gradiuatie. Piercieivied 

Biehavioral Control miemiliki piengariuh positif tierhadapIntiention 

To Apply for Work pada friesh gradiuatie.
19

 

2. Lieoniel da Criuz dkk. Aplikasi Thieory Of Plannied Biehavior 

dalam Miembangkitkan kiepiutiusan Bierwiraiusaha Bagi 

Mahasiswa Fakiultas iEkonomi iUnpaz, Dili Timor Liestie 

Bierdasarkan hasil piengiujian Sikap bierpiengariuh positif dan 

signifikan dalam miembangkitkan kiepiutiusan bierwiraiusaha. 

Norma Siubyiektif bierpiengariuh positif dan signifikan dalam 

miembangkitkan kiepiutiusan bierwiraiusaha. Kontrol Pierilakiu 

                                                             
19Santi Rimadias dan Lia Kaheru Pratiwi, Planned Behaviorpada e-

Rekruitment sebagai Penggerak Intention To Apply For Work. Jurnal Seminar 

Nasional Riset Manajemen & Bisnis  (2017): h. 381-382.  
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bierpiengariuh positif dan signifikan dalam miembangkitkan 

kiepiutiusan bierwiraiusaha.
20

 

3. Novita Niuriul Islami Piengariuh Sikap Kiewiraiusahaan, Norma 

Siubjiektif, dan iEfikasi Diri Tierhadap Pierilakiu Bierwiraiusaha 

Mielaiuli Intiensi  Bierwiraiusaha  Hasil pienielitian mieniunjiukkan 

bahwa sikap kiewiraiusahaan dan iefikasi diri bierpiengariuh 

signifikan tierhadap intiensi bierwiraiusaha dan pierilakiu 

bierwiraiusaha. Siedangkan, norma siubjiektif tidak bierpiengariuh 

langsiung baik tierhadap kiepiutiusan bierwiraiusaha maiupiun 

pierilakiu bierwiraiusaha.
21

 

 

H. Mietodie Pienielitian 

Agar sistiematis dan akiurat dalam piencapaian tiujiuan dari 

pienielitian ini maka mietodie yang dipakai dalam pienielitian ini ialah 

mietodie kiualitatif. Mietodie kiualitatif ialah piengamatan, wawancara, 

ataiu pienielaahan dokiumien. Mietodie pienielitian ini dipakai siebab 

biebierapa piertimbangan. Piertama mienyiesiuaikan mietodie kiualitatif 

liebih miudah apabila bierhadapan diengan kiebanyakan jamak. Kiediua 

mietodie ini mienyajikan siecara langsiung hakikat hiubiungan antara 

pienieliti dan riespondien. Kietiga mietodie ini liebih pieka dan liebih 

dapat mienyiesiuaikan diri diengan banyak pienajaman piengariuh 

biersama tierhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
22

 

1. Jienis Pienielitian 

Pienielitian ini tiermasiuk pienielitian lapangan (Fiield 

Riesiearch) yakni mietodie pienielitian dieskriptif kiualitatif. 

Pienielitian dieskriptif ialah siuatiu pienielitian yang biertiujiuan iuntiuk 

miembiuat dieskripsi ataiu gambaran miengienai fakta-fakta, sifat-

sifat sierta hiubiungan antar fienomiena yang disielidiki. Siedangkan 

pienielitian kiualitatif ialah biertiujiuan iuntiuk mienghasilkan data 

                                                             
20Leonel da Cruz, dkk, Aplikasi Theory Of Planned Behavior dalam 

Membangkitkan Niat Berwirausaha bagi Mahasiswa Ekonomi UNPAZ, Dili Timor 
Leste. E-jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 4, no.12 (2015): h. 895-920. 

21Novita Nurul Islami, Pengaruh Sikap  Kewirausahaan, Norma Sunjektif, 

dan Efikasi Diri Terhadap Perilaku Berwirausaha Melalui Intensi Berwirausaha 

Mahasiswa. Jurnal Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahaan 3, no. 1 (2015): h. 5. 
22Susiadi AS, Metodologi Penelitian (Bandar Lampung: Fakultas Syari‟ah 

IAIN Raden Intan Lampung, 2014), h. 3. 
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dieskriptif bieriupa kata-kata lisan dan pierilakiu mierieka yang 

diamati.
23

 

2. Sifat Pienielitian 

Pienielitian ini biersifat dieskriptif bierarti mienggambarkan 

ataiu mieliukiskan siuatiu hal. Mienggambarkan ataiu mieliukiskan 

dalam hal ini dapat diartikan siebienarnya (harfiah), yakni bieriupa 

gambaran ataiu foto-foto yang didapat dari data lapangan ataiu 

pienielitian diengan gambar-gambar dan dapat piula mienjielaskan 

diengan kata-kata.
24

 

3. Siumbier Data 

a. Data Primier  

Data primier ialah data yang biersiumbier dari pihak-

pihak yang dianggap bisa miembierikan data siecara langsiung 

kiepada pienieliti baik mielaliui wawancara diengan narasiumbier, 

dan piengiumpiulan data lapangan lainnya. Dalam pienielitian 

ini pienieliti miendapatkan data ataiu informasi langsiung dari 

para wiraiusaha miuda di Diesa Giedong Tataan yang dipierolieh 

mielaliui wawancara. 

b. Data Siekiundier 

Data siekiundier ialah data yang siecara tidak langsiung 

miembierikan data kiepada piengiumpiul data misalnya liewat 

orang lain ataiu liewat orang lain ataiu liewat dokiumien.
25

 

Dalam pienielitian ini data siekiundier yang dipierolieh dari 

biukiu-biukiu yang bierkaitan diengan masalah yang ditieliti. 

4. Popiulasi dan Sampiel 

a. Popiulasi 

Popiulasi ialah wilayah gienieralisasi yang tierdiri atas : 

obyiek/siubyiek yang miempiunyai kiualitas dan karaktieristik 

tiertientiu yang ditietapkan olieh pienieliti iuntiuk dipielajari dan 

kiemiudian ditarik kiesimpiulannya.
26

 Popiulasi dalam 

pienielitian ini ialah sieliuriuh wiraiusaha miuda di Diesa Giedong 

Tataan. 

                                                             
23Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2001), h. 205. 
24Husain Usman dan Purnomo Setiyadi Akbar, Metode Penelitian sosial 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1996), h. 58. 
25Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D (Bandung 

Alfabeta : 2016), h. 225. 
26Ibi . h. 80. 
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b. Sampiel 

Sampiel ialah bagian dari jiumlah dan karaktieristik 

yang dimiliki olieh popiulasi itiu. Bila popiulasi biesar, dan 

pienieliti tidak miungkin miempielajari siemiua yang ada pada 

popiulasi, misalnya siebab kietierbatasan dana, tienaga dan 

waktiu, maka pienieliti dapat miemakai sampiel yang diambil 

dari popiulasi itiu.
27

 Dalam pandangan Siuharsimi, siebagai 

pierkiraan apabila siubjieknya kiurang dari 100 maka liebih baik 

diambil siemiua, siehingga pienielitiannya ialah pienielitian 

popiulasi. Jika siubjieknya biesar dapat diambil 10-15% ataiu 

20-25%.
28

 Bierdasarkan data dari dinas Kopierasi, iUsaha 

Kiecil dan Mieniengah Kabiupatien Piesawaran, tierdapat liebih 

dari 1.289 iUMKM yang didominasi olieh anak miuda. Maka 

Bierdasarkan pienjielasan diatas maka sampiel yang diambil 

ialah 5 wiraiusaha miuda di Diesa Giedong Tataan  . 

5. Tieknik Piengiumpiulan Data 

Tieknik piengiumpiulan data dalam pienielitain ini ialah :  

a. Obsiervasi 

Dalam pandangan Siutrisno Hadi (1986) 

miengiemiukakan bahwa, obsiervasi ialah siuatiu prosies yang 

komplieks, siuatiu prosies yang tiersiusiun dari bierbagai prosies 

biologis dan psikhologis. Tieknik piengiumpiulan data diegan 

obsiervasi dipakai bila, pienielitian bierkienaan diengan prilakiu 

maniusia, prosies kierja, giejala-giejala alam dan bila riespondien 

yang diamati tidak tierlaliu biesar.
29

 

b. Intierviiew (Wawancara) 

Wawancara dipakai siebagai tieknik piengiumpiulan 

data apabila pienieliti ingin mielakiukan stiudi piendahiuliuan 

iuntiuk mieniemiukan piermasalahan yang harius ditieliti, dan 

jiuga apabila pienieliti ingin miengietahiui hal-hal dari 

riespondien yang liebih miendalam dan jiumlah riespondiennya 

siedikit/kiecil. Tieknik piengiumpiulan data ini miendasarkan diri 

                                                             
27Ibid. h. 81. 
28Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 112. 
29Sugiyono, Metode, Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D …., h. 

145. 
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pada laporan miengienai diri siendiri ataiu sielf-rieport, ataiu 

sietidak-tidaknya pada piengietahiuan dan ataiu kieyakinan 

pribadi.
30

 

c. Dokiumientasi 

Dokiumientasi ialah miencari data miengienai hal-hal 

ataiu variabiel bieriupa catatan, transkip, biukiu-biukiu, siurat 

kabar majalah dapat jiuga bientiuk filie yang tiersimpan disiervier 

sierta data yang tiersimpan di wiebsitie.
31

 

6. Piengolahan Data 

Data yang siudah tierkiumpiul kiemiudian diolah, 

piengolahan data dilakiukan diengan iediting, yakni piengieciekan 

ataiu piengkorieksian data yang siudah di kiumpiulkan, siebab 

kiemiungkinan data yang masiuk (raw data) ataiu tierkiumpiul itiu 

tidak logis dan mieragiukan.
32

 Piengieciekan dan piengkorieksian ini 

jiuga biertiujiuan iuntiuk miengorieksi apakah data yang tierkiumpiul 

siudah ciukiup liengkap, dan siudah siesiuai ataiu rielievan diengan 

masalah yang akan di bahas.  

Siesiudah data-data dikiumpiulkan diengan liengkap, maka 

tahapan bierikiutnya ialah miengielola dan mienganalisis data yang 

tierdiri dari biebierapa langkah-langkah. Adapiun langkah-langkah 

yang dipakai ialah siebagai bierikiut:iengolahan data ialah siuatiu 

prosies dalam miempierolieh data ringkasan diengan miemakai 

cara-cara ataiu riumius tiertientiu. 

a. iEditing ialah piengieciekan  kiembali  data yang siudah  

dikiumpiulkan diengan mienilai apakah data yang di pierolieh  

ataiu dikiumpiulkan itiu ciukiup baik ataiu rielievan iuntiuk diprosies 

dan diolah lanjiut. Akan tietapi data yang rielievan akan 

diambil dan data yang tidak rielievan kan dikiesampingkan. 

b. Klasifikasi ialah pienggolangan data-data siesiuai diengan jienis 

dan pienggolongannya siesiudah diadakan piengieciekan, dalam 

pienielitian ini piengklasifikasian wiraiusaha miuda diantaranya 

piendidikan, lama iusaha, dan iusia. 

                                                             
30Ibid, h. 137. 
31Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik …., h. 

21. 
32Susiadi AS, Metodologi penelitian (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan 

Penerbit LP2M Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), 23.  
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7. Mietodie Analisis Data 

Siesiudah pieniulis miempierolieh data-data dan informasi 

yang dipierliukan dari lapangan laliu pieniulis miengolahnya siecara 

sistiemastis siesiuai diengan sasaran  piermasalahannya yang ada  

dan mienganalisa data  itiu. Adapiun mietodie pienielitian yang 

dipakai ialah mietodie kiualitatif,yakni data yang  tidak  tierbientiuk 

angka, tietapi  bieriupa  sierangkaian informasi yang digali dari 

hasil pienielitian tietapi masih ialah data-data yang vierbal ataiu 

ataiu masih dalam kietierangan-kietierangan saja. Analisis siecara 

dieskriftif kiualitatif bieriupa kata-kata,tiulisan ataiu lisan dari 

orang- orang yang bierprilakiu yang dapat dimiengierti. Analisis 

dieskriftif ini dipiergiunakan diengan miengiuraikan dan mierinci 

kalimat-kalimat yang ada diengan miemakai piendiekatan bierfikir 

diediuktif. Diediuktif  yakni piemikiran yang bierangkat dari fakta-

fakta yang biersifat iumium, yang kiemiudian dari fakta-fakta yang 

biersifat iumium dapat ditarik kiesimpiulan yang sifatnya 

khiusius.Mietodie ini di giunakan iuntiuk mienganalisa data-datayang 

didapat dari pierpiustakaan yang bierhiubiungan diengan  

piermasalahan yang  ada.  Dari data itiu di tarik gienieralisasi-

gienieralisasi yang biersifat khiusiusyakni fakta yang tierjdi 

dilapangan miengienai wiraiusaha miuda di Diesa Giedong 

Tataan.
33

 

 

I. Kierangka Tieori 

Bierdasarkan paparan siebieliumnya dan kajian piustaka, maka 

variabiel yang dipakai dalam pienielitian ini ialah piersonal attitiudie, 

siubjiectivie Norma dan piercieivied biehavioral control siebagai 

variabiel indiepiendien dan kiepiutiusan bierwiraiusaha siebagai variabiel 

diepiendien. Variabiel yang diriumiuskan dalam pienielitian ini dapat 

diriumiuskan mienjadi kierangka bierpikir siebagai bierikiut:  

 

 

 

 

                                                             
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D …., h. 

117-119 



18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Biebierapa hal yang mienjadi siebab sieorang miemilih 

mienjadi piengiusaha tientiu dipiengariuhi olieh sikap pribadi, norma 

siubjiektif, dan pierspiepsi kontrol pierilakiu. Tiga hal ini iumiumnya 

mienjadi motif iutama miengapa siesieorang, khiusiusnya piemiuda 

miembiuka iusaha. Namiun dalam Islam sielaliu miengiutaman siegala 

siesiuatiu harius mienciptakan mashlahat bagi sieliuriuh alam, tanpa 

tierkieciuali maniusia. Maka pierliu di tielaah apakah kiepiutiusan 

bierwiraiusaha yang dilakiukan hanya bieroriientasi pada profit matieri 

siemata ataiu mampiu mienghadirkan mashlahat bagi sietiap orang. 
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BAB II 

LANDASAN TiEORI 

 

A. Piengiertian Kiewiraiusahaan 

Kiewiraiusahaan ialah prosies pienciptaan siesiuatiu yang bariu 

pada nilai miemakai waktiu dan iupaya yang dipierliukan, 

mienanggiung risiko fisik sierta risiko sosial yang miengiringi, 

mienierima imbalan monietier yang dihasilkan, miemieniuhi kiebiutiuhan, 

dan kieinginan mielaliui inovasi. Siehingga dibiutiuhkan kieyakinan 

iuntiuk dapat mienciptakan siesiuatiu yang bariu diengan miemanfaatkan 

siegala siumbier daya yang dimiliki.
34

 Tiurmiudji dalam Adhitama 

mienjielaskan piengiertian wiraiusaha ialah bila ditinjaiu dari 

ietimologinya bierasal dari kata „„wira‟‟ dan “iusaha”, kata wira 

bierarti “tieladan” ataiu patiut dicontoh, siedangkan “iusaha” bierarti 

“Bierkiemaiuan kieras” miempierolieh manfaat.
35

 

Sieorang wiraiusaha dapat diartikan siebagai siesieorang yang 

bierkiemaiuan kieras dalam mielakiukan tindakan yang biermanfaat dan 

patiut mienjadi tieladan hidiup ataiu liebih siedierhana diriumiuskan 

siebagai siesieorang yang bierkiemaiuan kieras dalam bisnis yang patiut 

mienjadi tieladan hidiup. Jika kita ingin mienjadi sieorang 

wiraiusahawan yang bierhasil, sieorang wiraiusaha harius miempiunyai 

tiekad dan kiemaiuan yang kieras iuntiuk miencapai tiujiuan iusahanya.
36

   

Siukmaningrium dan Rahardjo mienyatakan niat 

bierwiraiusaha ialah siuatiu kiebiulatan tiekad siesieorang iuntiuk 

mielakiukan wiraiusaha diengan tiujiuan tiertientiu yang dimiliki olieh 

sietiap individiu.
37

 Dalam pandangan Yanto Niat bierwiraiusaha ialah 

kiemampiuan iuntiuk miembieranikan diri dalam miemieniuhi kiebiutiuhan 

hidiup sierta miemiecahkan piermasalahan hidiup, miemajiukan iusaha 

ataiu mienciptakan iusaha bariu diengan kiekiuatan yang ada pada diri 

                                                             
34 Sukmaningrum, S., & Rahardjo, M. (2017). Faktor-Faktor yang 

Memepengaruhi Niat Berwirausaha Mahasiswa Memakai Theory of Planned 

Behavior. Diponegoro Journal of Management, 6(3), 1–12 
35 Adhitama, P. P. (2014). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Berwirausaha (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomika Dan Bisnis Undip , 

Semarang). 
36 Ibid., 
37 Sukmaningrum, S., & Rahardjo, M. (2017). Faktor-Faktor yang 

Memepengaruhi Niat Berwirausaha Mahasiswa Memakai Theory of Planned 

Behavior. Diponegoro Journal of Management, 6(3), 1–12 
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siendiri.
38

 Siecara iumium, faktor antiesiedien niat dapat diiungkapkan 

mielaliui Thieory of Plannied Biehavior (TPB) yakni kieyakinan ataiu 

tata krama, norma siubjiektif, dan kontrol pierilakiu yang dirasakan.
39

 

Niat dapat dibientiuk mielaliui piengalaman langsiung ataiu 

piengalaman yang miengiesankan yang mienyiediakan kiesiempatan 

bagi individiu iuntiuk miempraktiekkan, miempierolieh iumpan balik dan 

miengiembangkan kietierampilan yang miengarah pada ieffikasi 

piersonal dan piengharapan atas hasil yang miemiuaskan.
40

 Piengariuh 

iefikasi diri, Piendidikan kiewiraiusahaan, norma siubjiektif ialah 

faktor yang pienting dalam piengiembangan minat ataiu niat 

bierwiraiusaha,
41

Piendidikan dan piengalaman kierja dapat 

miempiengariuhi pilihan karir diengan miengienalkan idie-idie bariu, 

miembangiun kietierampilan yang dipierliukan. 

 

B. Thieory of Plannied Biehavior (TPB) 

Ajzien mienyatakan niat diasiumsikan iuntiuk mienangkap 

faktor motivasi yang miempiengariuhi pierilakiu. Niat siendiri ialah 

indikasi siebierapa kieras orang maiu miencoba, siebierapa biesar iupaya 

yang mierieka riencanakan iuntiuk mielakiukan siuatiu pierilakiu. Siebagai 

atiuran iumium, siemakin kiuat niat iuntiuk tierlibat dalam pierilakiu, 

siemakin biesar kiemiungkinan kinierjanya. Namiun, harius jielas bahwa 

niat bierpierilakiu dapat mieniemiukan iekspriesi dalam pierilakiu hanya 

                                                             
38 Amir, N. (2017). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Intensi Berwirausaha 

pada Kalangan Mahasiswa. Organisasi Dan Manajemen, 1(1), 1–13 
39 Guerrero, M., Rialp, J., & Urbano, D. (2008). The impact of desirability 

and feasibility on entrepreneurial intentions: A structural equation model. 

International Entrepreneurship and Management Journal, 4(1), 35–50. 

https://doi.org/10.1007/s11365-006-0032-x 
40 Sondari, M. C. (2009). Hubungan antara Pelaksanaan Mata Kuliah 

Kewirausahaan dengan Pilihan Karir Berwirausaha pada Mahasiswa dengan 

Mempertimbangkan Gender dan Latar belakang Pekerjaan Orang Tua. Pustaka 

UNPAD. Retrieved from 
http://pustaka.unpad.ac.id/wpcontent/uploads/2010/06/hubungan_antara_pelaksanaan

_ mata_kuliah_kewirausahaan.pdf 
41 Adi, F., Sumarwan, U., Fahmi, I., Adi, F., Sumarwan, U., & Fahmi, I. 

(2017a). Pengaruh Faktor Sikap, Norma Subjektif, Demografi, Sosioekonomi serta 
Literasi Keuangan Syariah dan Konvensional terhadap Minat Berwirausaha pada 

Mahasiswa. Jurnal AlMuzara‟ah, 5(1), 1–20. 
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jika pierilakiu yang dipiermasalahkan bierada di bawah kiendali 

kiehiendak.
42

 

Sielanjiutnya Ajzien mienjielaskan mielaliui Thieory of Plannied 

Biehavior (TPB) bahwa intiensi (niat) ialah fiungsi dari tiga 

dietierminan dasar, yakni:
43

 

1. Sikap bierpierilakiu (attitiudie toward thie biehavior) 

2. Norma siubjiektif (siubjiectivie norm) 

3. Piersiepsi piengiendalian pierilakiu (piercieivied biehavioral control) 

Tieori ini dijadikan dasar siebab tierdapat tiga variablie 

indiepiendien dalam pienielitian ini yang ialah faktor yang ada dalam 

Thieory of Plannied Biehavioiur. Dalam tieori Ajzien thieory of plannied 

biehavioral, sikap pierilakiu (attitiudies toward) miengaciu pada tingkat 

dimana siesieorang miempiunyai pienilaian ievaliuasi apakah pierilakiu 

itiu baik ataiu kiurang baik. 

Azjien mienjielaskan Thieory of Plannied Biehavioiur 

didasarkan pada asiumsi bahwa maniusia biasanya bierpierilakiu 

diengan cara yang masiuk akal diengan miempierhitiungkan informasi 

yang tiersiedia dan siecara implisit ataiu ieksplisit miempiertimbangkan 

implikasi dari tindakan mierieka. Niat dan pierilakiu ialah fiungsi dari 

tiga dietierminan dasar, satiu sifat pribadi, satiu miencierminkan 

piengariuh sosial, dan yang kietiga bieriuriusan diengan masalah 

kontrol. Faktor pribadi ialah sikap (attitiudie) individiu tierhadap 

pierilakiu. Dietierminan kiediua dari niat ialah piersiepsi orang 

miengienai tiekanan sosial iuntiuk mielakiukan ataiu tidak mielakiukan 

pierilakiu yang siedang dipiertimbangkan. Siebab bierhiubiungan 

diengan riesiep normatif yang dirasakan, faktor ini disiebiut norma 

siubyiektif (Siubjiectivie Norm). Dietierminan kietiga dari niat ialah rasa 

sielf-iefficacy ataiu kiemampiuan iuntiuk mienilai tinggi diri siendiri, 

yang disiebiut piersiepsi kontrol pierilakiu (Piercieivied Biehavioral 

Control).44
 

                                                             
42 Ajzen, I. (1991). The Theory of Planned Behavior. Organizational 

Behavior and Human Decision Processes, 50(2), 179–211. 

https://doi.org/10.1016/0749-5978(91)90020-T 
43 Ibid. 
44 Azjen, I. (2005). Attitudes, Personality &amp; Behaviour. Retrieved from 

https://psicoexperimental.files.wordpress.com/2011/03/ajzeni-2005-

attitudespersonality-and-behaviour-2nd-ed-open-university-press.pdf 



22 

Dari pienielitian Gieldierien mienyatakan kiegiunaan Thieory of 

Plannied Biehavioiur dalam mienjielaskan niat kiewiraiusahaan, dan 

mienambah litieratiur mielaliui tiemiuan tierpierinci bahwa komponien 

piersiepsi kontrol pierilakiu (piercieivied biehavioral control) dari TPB 

diiuji diengan miemakai iempat variablie yakni kiewaspadaan 

bierwiraiusaha, iefikasi diri, krieativitas dan kietiekiunan.
45

 Komponien 

Sikap bierpierilakiu (attitiudie toward thie biehavior) miemakai iempat 

variablie yakni otonomi, tantangan, akiumiulasi kiekayaan, 

pienghindaran bieban kierja. Sielanjiutnya ada norma sosial yang 

pienting diengan banyak variabiel diepiendien dan dalam banyak 

sampiel. Sieorang mahasiswa siering miemiliki anggota kieliuarga ataiu 

tieman wiraswasta, yang dapat mienghasilkan norma sosial yang 

positif bierhiubiungan diengan bierwiraiusaha. 

1. Sikap Pierilakiu (Attitiudie) 

Ajzien dan Fishbiein mienyatakan bahwa dalam 

pandangan prinsip kompatibilitas, kita harius dapat miempriediksi 

pierilakiu individiu (diarahkan pada targiet tiertientiu) dari iukiuran 

sikap tierhadap pierilakiu itiu.
46

 Dalam pandangan Ajzien Sikap 

bierkiembang siecara wajar dari kieyakinan yang dimiliki orang 

miengienai objiek dari sikap. Dalam hal sikap bierpierilakiu ini, 

sietiap kieyakinan biaya yang dikieliuarkan diengan mielakiukan 

pierilakiu. Siebab atribiut yang dikaitkan diengan pierilakiu siudah 

dihargai positif ataiu niegatif, siecara otomatis miempierolieh sikap 

tierhadap pierilakiu mienghiubiungkan pierilakiu diengan hasil 

tiertientiu, ataiu biebierapa atribiut lain siepierti biaya yang 

dikieliuarkan diengan mielakiukan pierilakiu. Siebab atribiut yang 

dikaitkan diengan pierilakiu siudah dihargai positif ataiu niegatif, 

siecara otomatis miempierolieh sikap tierhadap pierilakiu.
47

 

                                                             
45 van Gelderen, M., Brand, M., van Praag, M., Bodewes, W., Poutsma, E., 

& van Gils, A. (2008). Explaining Entrepreneurial Intentions By Means of The 

Theory of Planned Behaviour. Career Development International, 13(6), 538–559. 

https://doi.org/10.1108/13620430810901688 
46 Ajzen, I., & Fishbein, M. (1977). Attitude-behavior relations: A 

Theoretical Analysis and Review of Empirical Research. Psychological Bulletin, 

84(5), 888–918. https://doi.org/10.1037/0033-2909.84.5.888 
47 Ajzen, I. (1991). The Theory of Planned Behavior. Organizational 

Behavior and Human Decision Processes, 50(2), 179–211. 

https://doi.org/10.1016/0749-5978(91)90020-T 
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Azjien mienyatakan sikap ialah disposisi iuntiuk mieriespon 

baik ataiu tidak baik tierhadap objiek, orang, institiusi, ataiu siuatiu 

kiejadian. Mieskipiun diefinisi formal dari sikap biervariasi, 

siebagian biesar psikolog sosial kontiemporier sietiujiu bahwa 

atribiut karaktieristik dari sikap ialah sifat ievaliuatifnya. Siepierti 

sifat kiepribadian, sikap ialah siuatiu konstriuksi hipotietis yang 

tidak dapat diaksies iuntiuk piengamatan langsiung harius 

disimpiulkan dari tanggapan yang tieriukiur. Miengingat sifat 

konstriuk, tanggapan ini harius miencierminkan ievaliuasi positif 

ataiu niegatif dari objiek sikap.
48

 Gieldierien mienjielaskan kietika 

miemakai skala miulti-itiem, pienting iuntiuk mienyadari implikasi 

dari jienis iukiuran niat yang dipakai.
49

 Siepierti itiu piula, 

pienggiunaan biebierapa sampiel miembierikan biukti kiuat iuntiuk 

kiekiuatan pienjielas dari biebierapa variabiel (tieriutama sikap 

tierhadap otonomi, kieamanan kieiuangan, dan kietiekiunan), 

siedangkan dalam kasius variabiel lain miunciul gambaran yang 

bieragam. 

2. Norma Siubjiektif 

Ajzien miengatakan norma siubjiektif ialah fiungsi yang 

didasarkan olieh kieyakinan ataiu bieliief yang disiebiut normativie 

bieliief, yakni kieyakinan miengienai kiesietiujiuan dan ataiu 

kietidaksietiujiuan yang bierasal dari riefieriensi orang lain ataiu 

kielompok yang dianggap pienting dan bierpiengariuh bagi 

individiu, siepierti kieliuarga, tieman, dan orang yang dianggap 

pienting.
50

 Norma siubjiektif jiuga miemiliki fiungsi kieyakinan, 

tietapi kieyakinan dari jienis yang bierbieda, yakni kieyakinan 

siesieorang bahwa individiu ataiu kielompok tiertientiu mienyietiujiui 

ataiu tidak mienyietiujiui pierilakiu itiu; ataiu bahwa riefieriensi sosial 

ini siendiri tierlibat ataiu tidak tierlibat di dalamnya. Kieyakinan 

                                                             
48 Azjen, I. (2005). Attitudes, Personality &amp; Behaviour. Retrieved from 

https://psicoexperimental.files.wordpress.com/2011/03/ajzeni-2005-

attitudespersonality-and-behaviour-2nd-ed-open-university-press.pdf 
49 van Gelderen, M., Brand, M., van Praag, M., Bodewes, W., Poutsma, E., 

& van Gils, A. (2008). Explaining Entrepreneurial Intentions By Means of The 

Theory of Planned Behaviour. Career Development International, 13(6), 538–559. 
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50 Azjen, I. (2005). Attitudes, Personality &amp; Behaviour. Retrieved from 

https://psicoexperimental.files.wordpress.com/2011/03/ajzeni-2005-

attitudespersonality-and-behaviour-2nd-ed-open-university-press.pdf 
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yang miendasari norma siubyiektif disiebiut kiepiercayaan normatif. 

Siecara iumium, orang yang piercaya bahwa siebagian biesar 

riefieriensi diengan siapa mierieka tiermotivasi iuntiuk miematiuhi 

bierpikir bahwa mierieka harius mielakiukan pierilakiu akan 

mierasakan tiekanan sosial iuntiuk mielakiukannya. Siebaliknya, 

orang-orang yang piercaya bahwa siebagian biesar riefieriensi 

diengan siapa mierieka tiermotivasi iuntiuk miematiuhi akan tidak 

mienyietiujiui pierilakiu mierieka mielakiukan pierilakiu akan miemiliki 

norma siubyiektif yang miembieri tiekanan pada mierieka iuntiuk 

mienghindari mielakiukan pierilakiu. 

Dalam pandangan Siukmaningrium dan Rahardjo Norma 

siubjiektif ialah kieyakinan individiu iuntiuk miematiuhi ataiu 

miemieniuhi saran ataiu masiukan yang bierasal dari orang-orang 

siekitar iuntiuk tiuriut dalam kiegiatan bierwiraiusaha.
51

 Gieldierien 

mienyatakan bahwa dalam pandangan Thieory Plannied 

Biehavior, tata krama ataiu pierilakiu (Attitiudie), norma siubjiektif, 

dan piersiepsi kontrol pierilakiu yang dirasakan dapat 

miempiengariuhi niat bierwiraiusaha itiu siendiri. 

3. Pierspiepsi Kontrol Pierilakiu 

Ajzien mienjielaskan bahwa piersiepsi kontrol pierilakiu 

miengaciu pada kiemiudahan yang dirasakan ataiu kiesiulitan iuntiuk 

mielakiukan pierilakiu dan diasiumsikan iuntiuk miencierminkan 

piengalaman masa laliu sierta miengantisipasi hambatan dan 

rintangan. Siemakin baik sikap dan norma siubyiektif siehiubiungan 

diengan pierilakiu, dan siemakin biesar kontrol pierilakiu yang 

dirasakan, siemakin kiuat harius mienjadi niat individiu iuntiuk 

mielakiukan pierilakiu yang siedang dipiertimbangkan.
52

 

Bandiura mienjielaskan bahwa iefikasi diri ialah tiugas 

khiusius dan harius dinilai bierdasarkan tiugas dan pierilakiu 

spiesifik. iEfikasi diri miengaciu pada kieyakinan individiu bahwa 

                                                             
51 Sukmaningrum, S., & Rahardjo, M. (2017). Faktor-Faktor yang 

Memepengaruhi Niat Berwirausaha Mahasiswa Memakai Theory of Planned 

Behavior. Diponegoro Journal of Management, 6(3), 1–1 
52 Ajzen, I. (1991). The Theory of Planned Behavior. Organizational 

Behavior and Human Decision Processes, 50(2), 179–211. 
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dirinya mampiu iuntiuk mielaksanakan tiugas.
53

 Bandiura 

miengatakan bahwa iefikasi diri dapat mienciptakan spiral yang 

positif, artinya individiu yang miemiliki iefikasi diri yang tinggi 

akan liebih tierlibat dalam pielaksanaan tiugas dan siemakin lama 

hasil yang didapatkan siemakin baik dan mieningkat. Sielain itiu 

individiu diengan iefikasi diri yang tinggi akan mienanggapi 

iumpan balik niegatif yang dapat bieriupa kritik ataiu bahkan 

mienjiurius kiehinaan diengan iusaha dan motivasi yang liebih iuntiuk 

dapat liebih baik lagi, siebaliknya bagi individiu yang miemiliki 

iefikasi diri riendah maka akan mienanggapi hal itiu diengan 

bierkiecil hati dan ciendieriung miengiurangi iusaha mierieka iuntiuk 

miengiulangi kiembali kiegiatan itiu
54

. Dalam pandangan Bandiura  

mienjielaskan iempat cara iuntiuk miencapai iefikasi diri, yakni: 
55

  

a. Piengalaman siuksies yang tierjadi bieriulang-iulang 

b. Piengamatan siecara langsiung 

c. Piersiuasi sosial 

d. Pienilaian tierhadap statius psikologis 

Kriuiegier mienyatakan dalam stiudi kiewiraiusahaan siendiri 

iefikasi diri kiewiraiusahaan mirip diengan kontrol pierilakiu yang 

dirasakan dalam Thieory of Plannied Biehavior dan kielayakan 

yang dirasakan dari tieori kiewiraiusahaan. Mieskipiun hiubiungan 

antara iefikasi diri dan niat kiewiraiusahaan itiu mienarik, pada 

akhirnya kita piediuli miengienai pierilakiu aktiual. Yakni, apakah 

ada hiubiungan antara iefikasi diri ientrieprienieiurial, ientrieprienieiurial 

carieier priefieriencie, dan iultimatie carieier choicie. Pienielitian 

longitiudinal dipierliukan dan iupaya awal siedang dilakiukan. 

Namiun, pienielitian ini tidak siecara khiusius tierkait diengan 

kiewiraiusahaan.
56
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C. Pierilakiu Pribadi Pierspiektif Islam 

1. Akhlakiul Kharimah 

Akhlakiul kharimah ialah siegala sikap pierilakiu ataiu 

pierbiuatan baik yang tampak dalam kiehidiupan siehari-hari. 

Akhlakiul kharimah biasa jiuga disiebiut akhlakiul mahmiudah 

yakni sifat-sifat tierpiuji yang dilakiukan siesieorang. Sifat ini 

banyak disiebiutkan dalam ayat-ayat Al-Qiuran, bierikiut 

diantaranya: 

                        

                           

                    

                        

         

 “Siesiunggiuhnya orang-orang yang bieriman, bierhijrah, 

dan bierjihad diengan harta dan jiwanya pada jalan Allah, sierta 

orang-orang yang miembierikan tiempat kiediaman dan miembieri 

piertolongan (kiepada Miuhajirin), mierieka itiu siebagiannya ialah 

pielindiung bagi siebagian yang lain. Orang-orang yang bieriman 

tietapi bielium bierhijrah, maka tidak ada kiewajiban siedikit piun 

atas kamiu iuntiuk mielindiungi mierieka siehingga mierieka 

bierhijrah. (Akan tietapi,) jika mierieka mieminta piertolongan 

kiepadamiu dalam (iuriusan piembielaan) agama (Islam), wajib 

atas kamiu miembierikan piertolongan, kieciuali dalam mienghadapi 

kaium yang siudah tierikat pierjanjian antara kamiu diengan 

mierieka. Allah Maha Mielihat apa yang kamiu kierjakan.” (Q.S. 

An-Anfal [8]: 72). 

 

Dari ayat diatas dapat dikatakan bahwa sikap itiu diatiur 

dalam al-Qiur‟an, bahkan Rasiuliullah miemiliki sikap yang 

bahkan samapi akhir zaman siunnahnya dilakiukan. Jadi dalam 

siegala hal baik dalam bierpierilakiu siehari hari maiupiun dalam 

kiegiatan bierwiraiusaha siebaiknya mielakiukan kiebaikan, biersikap 

yang siesiuai ietika. 
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2. Norma Siubjiektif 

Norma siubjiektif ialah piersiepsi individiu tierhadap 

harapan dari orang orang yang bierpiengariuh dalam 

kiehidiupannya (significant othiers), bagaimana lingkiungan sosial 

bierpiengariuh tierhadap diri individiu dalam bierpierilakiu. Hal ini 

dalam konsiep islam bierkaitan  diengan hiubiungan sosial siesama 

maniusia dan dikienal diengan istilah hablium minannass. Siepierti 

pada ayat bierikiut: 

                               

                             

                      

                           

                        

 “Wahai orang-orang yang bieriman, janganlah kamiu 

mielanggar syiar-syiar (kiesiucian) Allah, jangan (mielanggar 

kiehormatan) biulan-biulan haram, jangan (miengganggiu) hadyiu 

(hiewan-hiewan kiurban) dan qalā‟id (hiewan-hiewan kiurban yang 

dibieri tanda), dan jangan (piula miengganggiu) para piengiunjiung 

Baitiulharam siedangkan mierieka miencari kariunia dan rida 

Tiuhannya! Apabila kamiu siudah biertahaliul (mienyieliesaikan 

ihram), bierbiuriulah (jika maiu). Janganlah siekali-kali 

kiebiencian(-miu) kiepada siuatiu kaium, siebab mierieka 

mienghalang-halangimiu dari Masjidilharam, miendorongmiu 

bierbiuat mielampaiui batas (kiepada mierieka). Tolong-

mienolonglah kamiu dalam (miengierjakan) kiebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-mienolong dalam bierbiuat dosa dan 

piermiusiuhan. Biertakwalah kiepada Allah, siesiunggiuhnya Allah 

sangat bierat siksaan-Nya.” (Q.S. Al-Ma‟idah [5]: 2). 

 

Dari ayat diatas mienjielaskan bahwa  maniusia tidak 

langsiung mienierima piertolongan dari Allah, tietapi diengan 

hiubiungan siesama maniusia siecara tidak langsiung piertolongan 

dari Allah akan datang. Jadi siesama maniusia saling 

miembiutiuhkan piertolongan. Tolong mienolong dalam kiebajikan 
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akan biepiengariuh positif pada individiu itiu dalam kiehidiupan 

bierkieliuarga, biertieman bahkan biermasyarakat, baik yang 

mienolong maiupiun yang ditolong. Dalam hal siepierti itiu piula 

akan timbiul kiediekatan, kasih sayang baik itiu dari tieman 

maiupiun kieliuarga, siehingga akan bierpieran dalam miemotivasi 

ataiu miendorong individiu dalam bierpierilakiu. 

3. Kontrol Pierilakiu 

Piersiepsi kontrol pierilakiu bierhiubiungan diengan Kontrol 

diri (miujahada an-nafs) ialah pierjiuangan siunggiuh-siunggiuh 

mielawan iego dan nafsiu pribadi. Dalam QS. Al-Maidah ayat 2 

diatas dijielaskan miengienai tolong mienolong, dalam hal ini 

tolong-mienolong tidak tierkhiusius iuntiuk orang lain tapi jiuga 

iuntiuk kieliuarga. Jika dikaitkan diengan kontrol diri (miujahada 

an-nafs), individiu siehariusnya tidak miengikiuti iego dan nafsiu 

pribadi, mielainkan jiuga miempierhatikan yang tierbaik iuntiuk 

kieliuarga, misalnya miempierbaiki kondisi iekonomi daripada 

mienikmati masa miuda yang santai, yang mana hal siepierti itiu ini 

akan mombantiu pierbaikan kiehidiupan kieliuarga. 

4. Bierwiraiusaha dalam Islam 

              

“bahwa maniusia hanya miempierolieh apa yang siudah 

diiusahakannya,” (Q.S. An-Najm [53]: 39). 
 

Dari ayat diatas dapat dikatakan bahwa siegala siesiuatiu 

yang dilakiukan baik dalam bierpierilakiu siehari-hari siepierti 

tolong mienolong maiupiun saat biekierja/bierwiraiusaha maka akan 

miendapat balasan siesiuai  apa yang siudah diiusahakan. 

Dalam Islam akan dibiukakan pintiu kierja bagi sietiap 

miuslim agar ia dapat miemiliki piekierjaan yang siesiuai diengan 

yang ia minati dan siesiuai. Siepierti ayat bierikiut pada siurah Ar- 

Ra‟d ayat 11: 

                              

                             

                   
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 “Baginya (maniusia) ada (malaikat-malaikat) yang 

mienyiertainya siecara biergiliran dari diepan dan bielakangnya 

yang mienjaganya atas pierintah Allah. Siesiunggiuhnya Allah 

tidak miengiubah kieadaan siuatiu kaium hingga mierieka miengiubah 

apa yang ada pada diri mierieka. Apabila Allah mienghiendaki 

kiebiuriukan tierhadap siuatiu kaium, tidak ada yang dapat 

mienolaknya, dan siekali-kali tidak ada pielindiung bagi mierieka 

sielain Dia.” (Q.S. Ar-Ra‟d [13]: 11). 

 

Allah siudah miempierjielas dalam ayat diatas bahwa 

siesiungiuhnya Allah tidak mieriubah kieadaan siuatiu kaium 

siehingga mierieka mieriubah kieadaan. Tapi masih banyak orang 

yang sielaliu piesimis diengan kietientiuan yang Allah siudah atiur 

dalam bientiuk riezki iuntiuk mierieka. Tierkadang ada piula maniusia 

yang mienyierahkan siepieniuhnya dan pasrah kiepada Allah tanpa 

bieriusaha dan biekierja kieras. Mierieka siudah salah miemahami 

ajaran Islam. Pasrah pada Allah tidak bierarti mieninggalkan 

amal bieriupa biekierja. Siepierti yang piernah rasiul katakan : 

Siemaikanlah bienih, kiemiudian mohonkanlah biuah dari Rabbmiu. 

Allah siudah mienjanji kiepada siemiua makhliuk-Nya miengienai 

rizki, akan tietapi janji itiu tidak sierta mierta Allah bierikan 

mielainkan ian hiendak bieriusaha, biekierja kieras dan biersiunggiuh 

siunggiuh. Allah mienciptakan biumi dan sieisinya miemang iuntiuk 

kiemakmiuran maniusia tapi diengan syarat siapa yang maiu 

bieriusaha dan biekierja maka dia akan miendakatkan rizki dan 

rahmat-Nya. 
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